
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyediaan layanan energi yang andal, 

memadai, dan berkelanjutan masih menjadi 

tantangan global hingga saat ini. Energi 

merupakan faktor penting yang digunakan 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar. Namun, 

pada kenyataannya, belum semua lapisan 

masyarakat mempunyai akses yang sama 

terhadap sumber energi. Pada tahun 2016 

hampir 3 miliar orang yang tersebar di Asia 

dan Afrika tidak mempunyai akses ke solusi 

memasak bersih dan pada tahun 2017 

terdapat sekitar 840 juta orang yang masih 

hidup tanpa akses listrik (IEA et al., 2019). 

Tanpa adanya ketersediaan energi untuk 

memasak dan penerangan maka kualitas 

hidup yang diharapkan akan sulit tercapai 

karena belum terpenuhinya standar hidup 

                                                 
1 Biogas adalah sumber energi alternatif berbasis 

biomassa yang layak untuk dijadikan sebagai bahan 

bakar (Alexopoulos, 2012). 

minimum (Tumiwa & Imelda, 2011), 

khususnya bagi masyarakat miskin. 

Agar standar hidup minimum dapat tercapai 

dan taraf hidup masyarakat meningkat maka 

dibutuhkan sumber Energi Baru Terbarukan 

(EBT) dan ramah lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, 

salah satunya melalui instalasi 

biogas1.Biogas yang kaya metana (CH4) 

dapat dihasilkan dari sampah kota, kotoran 

hewan, dan sisa tanaman yang dapat 

digunakan oleh rumah tangga untuk 

memasak dan penerangan (Liu et al., 2016). 

Penggunaan biogas di rumah tangga dapat 

memberikan solusi terhadap berbagai 

masalah, seperti produksi energi, 

pengelolaan sampah dan permasalahan 

sosial, serta ekonomi dan lingkungan. 

Manfaat penggunaan biogas dalam rumah 

tangga di antaranya adalah penggantian 

bahan bakar komersial oleh biogas, 

pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan kayu bakar, serta substitusi 

pupuk dan pestisida dengan memanfaatkan 

sisa produksi biogas. Lebih lanjut 

pemanfaatan biogas tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

kemiskinan. 
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Studi Empiris 

Berbagai literatur telah menunjukkan 

kontribusi pemanfaatan biogas terhadap 

kemiskinan. Penggunaan teknologi biogas 

yang mempengaruhi jumlah penduduk 

miskin di suatu wilayah ditunjukkan melalui 

dimensi kemiskinan yaitu standar/kualitas 

hidup, pendidikan, dan kesehatan (Smith, 

2011). Dengan pemanfaatan biogas maka 

diperoleh penghematan waktu untuk 

mengumpulkan kayu bakar dan tambahan 

waktu untuk kegiatan produktif akan 

meningkatkan pendapatan dan 

standar/kualitas hidup (Jain, 2010). Selain 

itu, dengan pemanfaatan biogas, waktu yang 

dibutuhkan untuk memasak lebih sedikit 

serta dengan adanya penerangan di malam 

hari, dapat memberikan lebih banyak waktu 

untuk pendidikan anak, sehingga 

memperbaiki tingkat pendidikan keluarga 

(Dash, Behera, & Rahut, 2018). Transisi 

bahan bakar ke energi alternatif akan 

memperbaiki kualitas lingkungan dan 

mengurangi risiko kesehatan, sehingga 

dapat meningkatkan kesehatan/harapan 

hidup (Yasar et al., 2017).  

Biogas dapat menjadi pendorong untuk 

pengembangan peluang ekonomi dan 

peningkatan produktivitas rumah tangga. 

Peningkatan pendapatan diperoleh antara 

lain melalui peningkatan produktivitas 

pertanian karena slurry yang dihasilkan dari 

bio digester dapat menjadi pupuk organik 

yang kaya nutrisi untuk tanaman pertanian 

(Sawatdeenarunat et al., 2016). Dampak 

positif biogas terhadap lingkungan secara 

luas adalah dapat menurunkan 

ketergantungan masyarakat akan kayu 

bakar. Substitusi kayu bakar ke biogas dapat 

sangat membantu untuk mencegah dan 

mengurangi deforestasi, sehingga dapat 

mengurangi adanya efek pemanasan global 

(Poeschl, Ward, & Owende, 2010). Dalam 

jangka panjang ketersediaan biogas di suatu 

wilayah sangat berkontribusi dalam 

mengurangi jumlah penduduk miskin dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

wilayah tersebut. Studi yang dilakukan di 

Indonesia menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi biogas dapat menurunkan jumlah 

penerima bantuan iuran jamkesmas sebesar 

136 orang, dimana jumlah penerima bantuan 

iuran jamkesmas tersebut digunakan sebagai 

proksi untuk melihat jumlah masyarakat 

miskin yang ada di desa. 

 

Kebijakan Pengembangan Biogas di 

Indonesia 

Program pengembangan biogas di Indonesia 

termasuk dalam program pengembangan 

Energi Baru Terbarukan (EBT) yang 

diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

(Perpres) No. 22 Tahun 2017 tentang 
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Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) 

sebagai upaya meningkatkan kemandirian 

dan ketahanan energi. RUEN telah 

menetapkan target bauran EBT sebesar 23 

persen pada tahun 2025 dan 31 persen di 

tahun 2050. Berkaca pada target energi 

terbarukan tersebut, target pemanfaatan 

bioenergi pada bauran energi nasional pada 

tahun 2025 sekitar 13 persen atau setengah 

dari peranan energi terbarukan pada tahun 

2025 berasal dari bioenergi. Salah satu hal 

yang dapat mendukung tercapainya target 

tersebut adalah dengan memanfaatkan 

sebesar-besarnya potensi biomassa dan 

biogas yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia (KESDM, 2016).  

Kemudian, pengembangan biogas 

diharapkan dapat turut serta dalam 

penurunan tingkat emisi di Indonesia. 

Kebijakan penurunan emisi tertuang dalam 

Perpres No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana 

Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah 

Kaca (RAN GRK). Kebijakan tersebut juga 

sejalan dengan fokus dunia internasional 

terkait ketersediaan energi bagi masyarakat. 

Hal tersebut masuk ke dalam tujuan 

pembangunan global atau disebut dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Fokus terhadap energi di agenda SDGs 

tertuang pada tujuan ke-7, yaitu memastikan 

akses terhadap energi yang terjangkau, dapat 

diandalkan, berkelanjutan, dan modern bagi 

semua. Pengembangan biogas diharapkan 

dapat berkontribusi dalam usaha pencapaian 

target bauran energi dan penurunan emisi 

melalui penetapan target pengembangan 

biogas nasional sebesar 489,8 juta m3. Pada 

April 2021, telah dibangun sebanyak 47.965 

unit instalasi biogas yang menghasilkan 

biogas sebanyak 77.731,1 m3 gas/hari atau 

mencapai 27,983 Juta m3/tahun (KESDM, 

2021). 

Secara umum pemanfaatan biogas di 

Indonesia dibagi dalam dua kelompok, yaitu 

untuk memasak berupa biogas komunal dan 

rumah tangga serta biogas untuk dijadikan 

tenaga listrik, baik on grid maupun off grid. 

Implementasi program pengembangan 

biogas dilaksanakan dan dibiayai oleh 

berbagai instansi di Indonesia, yaitu melalui: 

(i) Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) KESDM dengan 

membangun biogas skala rumah tangga 

hingga tahun 2015 dan biogas komunal pada 

pondok pesantren sejak tahun 2015–2018; 

(ii) pembiayaan DAK Energi Skala Kecil 

berupa biogas skala rumah tangga 

berdasarkan usulan dari Pemerintah Daerah 

(Pemda) dengan melibatkan tiga 

Kementerian/Lembaga (K/L), yaitu 

Bappenas, Kementerian Keuangan dan 

KESDM. DAK Energi Skala Kecil 

dilaksanakan hingga tahun 2018; (iii) 

program Biru yang merupakan kerja sama 
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Pemerintah Indonesia dan Belanda sejak 

tahun 2009. Program Biru dilakukan oleh 

Ditjen EBTKE KESDM dan Hivos. Hingga 

tahun 2019, program Biru telah membangun 

sebagian besar instalasi biogas yang 

mencapai sebesar 47 persen dari total 

pengembangan biogas di Indonesia; (iv) 

APBN dari Kementerian/Lembaga lainnya 

selain KESDM dan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah 

Daerah; serta (v) pihak swasta (KESDM, 

2019). 

Target pengembangan biogas di Indonesia 

diharapkan dapat mengatasi beberapa 

permasalahan di bidang energi. Salah satu 

isu strategis yang dihadapi Indonesia adalah 

masih tingginya persentase pemakaian 

bahan bakar fosil pada pembangkit listrik 

(gas, batubara dan minyak) yaitu mencapai 

87,68 persen dan masih terdapat 1,7 persen 

masyarakat belum memiliki akses listrik. 

Dalam penggunaan bahan bakar untuk 

memasak, penggunaan kayu bakar untuk 

memasak di Indonesia masih tinggi 

mencapai 21,57 persen. Sedangkan sebesar 

75 persen kebutuhan elpiji untuk rumah 

tangga masih diimpor dari luar negeri dan 

kebijakan subsidi elpiji dari Pemerintah 

masih belum tepat sasaran. Adapun 

kebijakan pemberian subsidi yang tepat 

sasaran merupakan salah satu kegiatan 

prioritas dari program prioritas percepatan 

pengurangan kemiskinan (Bappenas, 2020). 

Pengembangan biogas dalam penerangan 

dan pengganti kayu bakar dan elpiji untuk 

memasak diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan tersebut.  

 

Tantangan dan Kendala yang Dihadapi 

Dalam pengembangannya, teknologi biogas 

menghadapi banyak tantangan, antara lain: 

(i) Indonesia belum memiliki rencana biogas 

nasional; (ii) kendala dalam tata kelola rantai 

biogas, dari produksi sampai konsumsi. Di 

level produksi, ada masalah biaya instalasi 

yang tinggi dan kurangnya bahan baku 

biogas, seperti kotoran ternak. Di sisi 

konsumsi, sebagian masyarakat kurang 

tertarik karena prosedur penggunaan biogas 

lebih rumit daripada elpiji; dan (iii) dari sisi 

pendanaan, skema hibah dan subsidi penuh 

pada sebagian besar program biogas 

pemerintah kontraproduktif bagi skema 

semikomersial dari program biogas LSM. 

Sebagian besar masyarakat tidak mau 

membeli reaktor biogas dari LSM karena 

cenderung menunggu hibah gratis dari 

pemerintah (Bappenas, 2019).  

 

Strategi Pengembangan Biogas di 

Indonesia 

Untuk mengatasi tantangan dan kendala 

yang dihadapi dalam pengembangan biogas 
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tersebut diperlukan berbagai strategi yang 

tepat. Pertama, dalam proses perencanaan 

diperlukan integrasi antarpemangku 

kepentingan dengan melakukan identifikasi 

peran dan kewenangan multi stakeholders 

(Pemerintah dan non Pemerintah) serta 

keterlibatan peran masyarakat (temu 

konsultasi publik) sehingga mitigasi risiko 

dapat diantisipasi dan keberlangsungan 

proyek biogas lebih terjamin. Kedua, 

dibutuhkan sinkronisasi program dan 

sinergitas kelembagaan yang bersifat 

Holistik, Integratif, Tematik, Spasial (HITS) 

serta money follows program – melalui (a) 

kerangka pendanaan; (b) kerangka regulasi; 

dan (c) kerangka pelayanan umum dan 

investasi dan terintegrasi dengan 

pembiayaan: termasuk transfer daerah dan 

sinergi dengan pembiayaan non-APBN 

(BUMN). Ketiga, sebagai salah satu upaya 

untuk mencapai target pengembangan 

biogas atau meningkatkan capaian 

pemanfaatan biogas maka dibutuhkan 

penyusunan peta jalan (roadmap) biogas 

berkelanjutan. Terakhir, sebagai dasar 

pengambilan keputusan (evidence-based 

policy) diperlukan kajian lebih lanjut 

bersama stakeholder terkait untuk kebijakan 

pengembangan biogas dalam mengatasi 

kemiskinan. 
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